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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh dari dana 
pihak ketiga, tingkat bagi hasil, return on asset, dan non performing financing 
pada pembiayaan mudharabah perbankan syariah. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perbankan syariah yang terdaftar di website resmi Bank Indoensia (BI) dan 
website resmi Otoritas Jasa Keuangan, serta website resmi masing-masing bank 
syariah di Indonesia periode 2011 sampai dengan 2015. Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Kriteria yang 
digunakan juga menetukan berapa jumlah sampel yang digunakan. Pada website 
resmi Otoritas Jasa Keuangan terdapat 12 bank syariah yang terdaftar, namun ada 
satu bank syariah yang tidak memenuhi kriteria sehingga harus dieliminasi. 
Sehingga hanya menggunakan 11 bank syariah yang terdaftar. Alat uji yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas dan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
software SPSS 21. Setelah melakukan analisis maka akan didapatkan kesimpulan, 
keterbatasan dan saran bagi peneliti selanjutnya apabila menggunakan topik 
penelitian yang sama. Dalam uji F menunjukkan bahwa model regresi fit. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan, 
disimpulkan bahwa : 
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1. Dana pihak ketiga memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan 
mudharabah. Saat nilai dari variabel dana pihak ketiga naik maka 
nilai pembiayaan mudharabah juga naik. Jika nilai variabel dana 
pihak ketiga turun maka nilai pembiayaan mudharabah perbankan 
syariah juga akan turun. Hal tersebut dikarenakan besarnya rata-
rata dana pihak ketiga pada periode 2011-2015 menunjukkan 
kenaikan pada laporan keuangan masing-masing bank syariah 
tersebut. Dengan semakin besarnya dana yang dihimpun tersebut 
nantinya akan berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan 
pembiayaan mudharabah perbankan syariah. 
2. Tingkat bagi hasil memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pembiayaan mudharabah. Jika nilai variabel tingkat bagi hasil 
turun dan maka nilai pembiayaan mudharabah perbankan syraiah 
akan naik, karena tingkat bagi hasil sendiri menjelaskan berapa 
dan bagaimana prosentase laba yang didapat oleh kedua belah 
pihak atas kesepakatan bersama dalam waktu tertentu. Hal tersebut 
dikarenakan nilai rata-rata tingkat bagi hasil pada periode 2011-
2015 menunjukkan adanya penurunan pada laporan keuangan di 
beberapa bank syariah yang terdaftar. Semakin rendahnya tingkat 
bagi hasil  maka semakin tinggi pengaruhnya pada pembiayaan 
mudharabah perbankan syariah. 
3. Return on asset tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah perbankan syariah. Hal tersebut dikarenakan rata-rata 
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4. Return on asset (ROA) pada periode 2011-2015 di beberapa bank 
menunjukkan bahwa adanya ketidakstabilan laba sebelum pajak 
penghasilan disetiap tahunnya. Sehingga menyebabkan penurunan 
pada perolehan prosentase laba perbankan syariah. Karena 
prosentase labanya tidak stabil sehingga tidak bisa menjadi acuan 
untuk meningkatkan atau menurunkan mudharabah perbankan 
syariah. 
5. Non performing financing memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap pembiayaan mudharabah perbankan syariah. Jika nilai 
variabel non performing financing naik maka pembiayaan 
mudharabah akan turun. Kenaikan NPF ini menyebabkan bank 
syariah bank syariah  berpotensi mengalami risiko kredit macet 
yang tinggi dan mengakibatkan semakin besar kerugian 
pembiayaan yang nantinya akan berpengaruh terhadap keutungan 
yang akan diperoleh bank. Nilai rata-rata prosentase non 
performing financing (NPF) pada periode 2011-2015 
menunjukkan bahwa nilai non performing financing bank syariah 
mengalami kenaikan. Hal tersebut disebabkan adanya adanya 
kredit macet yang timbul dalam permasalahan pembiayaan 
mudharabah perbankan syariah. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan untuk 
penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini. 
Berikut ini keterbatasan dalam penelitian : 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini mengandung 
heteroskedastisitas sehingga hasil uji asumsi klasik tidak terpenuhi. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka terdapat saran untuk penelitian 
selanjutnya sebagai berikut : 
Untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan judul serupa dengan penelitian ini, 
disarankan melakukan outlier untuk mengatasi data yang terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga hasil uji asumsi klasik dapat terpenuhi. 
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